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Abstrak

Kemampuan mengatur emosi sejak usia dini sangat penting untuk mendukung perkembangan
sosial, akademik, dan kesehatan mental anak di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara sistematis literatur yang membahas hubungan antara kegiatan bercerita
(storytelling) dan pengaturan emosi pada anak usia dini. Metode yang digunakan adalah Systematic
Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA, menggunakan sumber dari database seperti
Google Scholar, ERIC, ScienceDirect, dan Scopus. Dari 1000 artikel yang diidentifikasi, sebanyak 14
artikel memenubhi kriteria inklusi untuk dianalisis lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan bercerita secara signifikan membantu anak dalam mengenali, memahami, dan mengelola
emosi, serta membangun empati dan ketahanan diri. Kegiatan bercerita yang didukung dengan
diskusi terarah, ekspresi guru yang menarik, dan pemilihan cerita yang relevan, terbukti
memperkuat literasi emosi anak. Kajian ini menegaskan pentingnya peran guru dan orang dewasa
dalam memfasilitasi proses ini serta perlunya integrasi metode bercerita dalam pembelajaran anak
usia dini untuk mendukung perkembangan emosional yang sehat.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Bercerita, Pengaturan Emosi

Abstract

The ability to regulate emotions from an early age is very important to support children's social,
academic and mental health development in the future. This study aims to systematically review the
literature discussing the relationship between storytelling activities and emotion regulation in early
childhood. The method used is Systematic Literature Review (SLR) with the PRISMA approach,
using sources from databases such as Google Scholar, ERIC, ScienceDirect, and Scopus. Of the 1,000
articles identified, 14 articles met the inclusion criteria for further analysis. The results of the study
showed that storytelling activities significantly help children in recognizing, understanding, and
managing emotions, as well as building empathy and self-resilience. Storytelling activities
supported by directed discussions, interesting teacher expressions, and the selection of relevant
stories have been proven to strengthen children's emotional literacy. This study emphasizes the
importance of the role of teachers and adults in facilitating this process and the need to integrate
storytelling methods into early childhood learning to support healthy emotional development.
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Pendahuluan

Masa kanak-kanak merupakan periode krusial dalam perkembangan individu, terutama
dalam membentuk karakter dan kesejahteraan psikologis mereka di masa depan. Anak usia dini
berada dalam tahap pertumbuhan yang sangat pesat, di mana mereka mulai belajar mengenali,
memahami, dan mengatur emosi yang mereka rasakan. Kemampuan untuk mengatur emosi
(emotional regulation) pada usia dini memiliki dampak jangka panjang terhadap kesehatan mental,
hubungan sosial, serta keberhasilan akademik anak di masa depan. Oleh karena itu, penting untuk
mengenalkan strategi pengembangan emosi yang sesuai dan efektif pada usia ini.

Pengaturan emosi merupakan salah satu aspek perkembangan sosial-emosional yang sangat
penting bagi anak usia dini. Pengaturan emosi didefinisikan sebagai proses kompleks yang
melibatkan kemampuan untuk memantau, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosional,
terutama intensitas dan durasinya, guna mencapai tujuan seseorang dan beradaptasi dengan
lingkungan (Norofia-Zhou & Tung, 2021) (Chintya & Sit, 2024) (Easdale-Cheele et al., 2024). Ini
bukan sekadar menekan emosi negatif, tetapi mencakup berbagai strategi, baik sadar maupun tidak
sadar, untuk mengelola pengalaman emosional. Perkembangan keterampilan pengaturan emosi
pada anak usia dini merupakan prediktor penting bagi kompetensi sosial, keberhasilan akademik,
dan hasil kesehatan mental di kemudian hari. Kesulitan dalam pengaturan emosi pada masa kanak-
kanak dapat memprediksi masalah kesehatan mental di masa dewasa dan memengaruhi fungsi
sosial dan akademik (Paley & Hajal, 2022).

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki kemampuan pengaturan emosi
yang baik cenderung menunjukkan perilaku prososial yang lebih tinggi, seperti empati, berbagi,
dan kerja sama (Drupadi, 2020). Akan tetapi hasil penelitian Unicef menunjukkan bahwa sekitar
40% anak usia 3-5 tahun di dunia mengalami kesulitan dalam mengelola emosinya, yang
berdampak pada perilaku sosial mereka di kemudian hari (UNICEF, 2022). Di Indonesia, data BPS
(2022) mengungkapkan bahwa 35% anak usia dini menunjukkan tanda-tanda keterlambatan dalam
pengendalian emosi di lingkungan pendidikan formal (Luh Gede Melia Puspita Sari & IGA Indah
Ardani, 2021). Fakta ini memperlihatkan adanya kebutuhan yang mendesak untuk
mengembangkan intervensi yang efektif dalam membantu anak-anak mengelola emosinya sejak
dini.

Salah satu metode potensial untuk mendukung pengaturan emosi anak adalah kegiatan
bercerita (storytelling). Bercerita merupakan aspek fundamental dari komunikasi dan pembelajaran
manusia, yang sangat menonjol dalam pendidikan anak usia dini dan interaksi keluarga (Batubara
et al., 2023) (Morrison, 2024). Cerita menjadi sarana bagi anak untuk memahami berbagai situasi
emosional, berempati terhadap tokoh cerita, dan menemukan cara-cara positif dalam merespon
emosi. Menurut Vygotsky, interaksi sosial melalui media cerita dapat mengembangkan fungsi
psikologis yang lebih tinggi (Rubtsova, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan cerita sebagai metode pembelajaran
tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa, tetapi juga mendukung perkembangan kecerdasan
emosional. Sifat bercerita yang menarik dan mudah diakses menjadikannya alat yang berharga
untuk menanamkan kesempatan belajar sosial-emosional dalam rutinitas yang ada. Misalnya, cerita
yang dikemas dengan visualisasi atau gambar berseri dapat meningkatkan pemahaman anak
terhadap makna emosi dan strategi pengelolaannya.

Bercerita (storytelling) bukan sekadar aktivitas hiburan, tetapi juga sarana edukatif yang
mampu menanamkan nilai-nilai, merangsang imajinasi, serta membantu anak memproses
pengalaman emosional secara tidak langsung. Sifat imajinatif dari cerita memungkinkan anak-anak
memproses emosi dan pengalaman yang kompleks dari jarak jauh, yang berpotensi mengurangi
kecemasan dan meningkatkan pemahaman (Nurjanah & Wakhudin, 2023). Cerita dapat menyajikan
berbagai situasi yang merefleksikan pengalaman emosional yang mungkin dihadapi anak, seperti
marah, takut, kecewa, sedih, atau bahagia. Melalui tokoh dan alur cerita, anak belajar bagaimana
karakter dalam cerita mengatasi tantangan emosional, yang pada gilirannya memberikan mereka
contoh konkret untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Selain itu, bercerita memungkinkan anak-anak mengembangkan empati, keterampilan
sosial, dan ketahanan emosi melalui identifikasi dengan tokoh cerita. Pengalaman ini membantu
membangun koneksi emosional yang lebih dalam dan memperkaya pemahaman anak tentang
bagaimana perasaan bekerja. Respons otak terhadap sebuah cerita meningkatkan resonansi
emosional dan memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman emosional
karakter. Otak manusia secara inheren terhubung untuk merespons naratif, dan ketika seorang anak
mendengarkan sebuah cerita, sejumlah wilayah di dalam otak menyala, memproses bahasa, emosi,
dan pengalaman sensorik (Mother Duck Child Care, n.d.). Dengan mengambil peran karakter fiksi,
anak-anak mengembangkan teori pikiran mereka, menyadari bahwa orang lain memiliki pikiran,
perasaan, dan perspektif yang berbeda (Kate, 2024). Cerita bertindak sebagai "jendela" ke dalam
kehidupan orang lain dan "cermin" yang mencerminkan diri kita sendiri, membantu anak-anak
memahami berbagai perspektif emosional (Making Caring Common Project, n.d.).

Dalam cerita, terkandung bahasa yang kaya dan bervariasi yang mencakup kata-kata
berhubungan dengan emosi yang spesifik dan bahasa deskriptif yang berkaitan dengan perasaan.
Hal ini dapat meningkatkan kosa kata emosi dalam diri anak-anak dan kemampuan mereka untuk
mengartikulasikan keadaan dalam diri mereka (Aspire Early Learning, n.d.). Dengan menguasai
beberapa pengenalan kosa kata emosi membantu anak untuk mengidentifikasi dan menyampaikan
perasaan dengan lebih tepat, yang menjadi dasar dalam pengaturan emosi yang efektif. Struktur
naratif juga dapat diprediksi (orientasi, komplikasi, resolusi, dan reorientasi) membantu anak-anak
mengatur dan memahami pengalaman emosional, yang berkontribusi pada pengembangan skema
emosi, rasa koherensi dan prediktabilitas dalam kehidupan emosional mereka sendiri (Aspire Early
Learning, n.d.).

Namun, kajian literatur sistematis mengenai hubungan spesifik antara bercerita dan
pengaturan emosi anak usia dini masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji
secara sistematis literatur yang tersedia untuk memahami dampak kegiatan bercerita terhadap
kemampuan pengaturan emosi anak. Fokus utama dari kajian ini adalah mengidentifikasi sejauh
mana kegiatan bercerita memberikan kontribusi dalam membantu anak mengenali, memahami, dan
mengontrol emosinya. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi pendekatan-pendekatan
yang digunakan dalam bercerita, dan peran pendidik atau orang tua dalam proses tersebut. Hasil
dari tinjauan ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para pendidik, peneliti, dan pembuat
kebijakan dalam merancang intervensi pendidikan anak usia dini yang lebih efektif dan berbasis
pada pengembangan emosi anak.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terkait. Pendekatan ini
memberikan pemetaan komprehensif atas bukti yang ada dan mengidentifikasi kesenjangan
penelitian. Prosedur kajian ini disusun berdasarkan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan transparansi dan akurasi dalam proses
seleksi literatur.

Ada beberapa langkah dalam Tinjauan Literatur ini yaitu mengidentifikasi pertanyaan
penelitian: “Bagaimana pengaruh kegiatan bercerita terhadap kemampuan pengaturan emosi anak
usia dini?”, merumuskan fokus kajian dengan menggunakan kerangka PICO dimana Population
terdiri dari anak usia dini (0-8 tahun); Intervention yang digunakn adalah kegiatan bercerita
(storytelling); Comparison-tidak ada kelompok pembanding eksplisit dalam tinjauan literatur ini,
karena fokusnya adalah mengkaji dampak intervensi bercerita itu sendiri; dan Outcome-nya adalah
pengaturan emosi (emotional regulation) pada anak usia dini

Database yang digunakan dalam pencarian literatur meliputi Google Scholar, ERIC,
ScienceDirect, dan Scopus. Kata kunci pencarian yang digunakan antara lain "storytelling",
"emotional regulation", "early childhood", "pengaturan emosi anak", dan "bercerita anak usia dini".
Adapun berikut ini kriteria inklusi dan ekslusi dalam seleksi literatur:
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Tabel 1. Format Tabel

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
o Artikel jurnal ilmiah peer-reviewed. o Artikel berupa opini tanpa data empiris atau sumber
e Fokus pada anak usia dini (0-8 tahun). non akademik.
e Menganalisis hubungan antara bercerita e Artikel tidak tersedia dalam full-text.
dan pengaturan emosi. e Studi yang tidak secara eksplisit membahas hubungan
o Terbitan tahun 2014-2024. storytelling dan pengaturan emosi.
e Ditulis dalam bahasa Indonesia atau e Fokus di luar anak usia dini (misalnya, remaja atau
Inggris. orang dewasa)

e Studi tidak tersedia dalam format teks lengkap.
e Ditulis dalam Bahasa selain Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris.

Seleksi literatur dilakukan dalam tiga tahap: 1) identifikasi artikel melalui database: Dimana
pada tahap ini artikel ditemukan melalui database menggunakan kombinasi kata kunci yang telah
ditentukan. Sebanyak 1000 artikel awal teridentifikasi; 2) penyaringan berdasarkan judul dan
abstrak: Dimana artikel-artikel yang ditemukan kemudian 757 artikel dieliminasi dan disaring
untuk menghapus duplikasi, menghasilkan 243 artikel unik. Selanjutnya, artikel-artikel ini kembali
disaring berdasarkan judul dan abstrak untuk relevansi dengan topik, sehingga tersisa 75 artikel;
dan 3) kelayakan seleksi akhir melalui pembacaan isi penuh: Dari 75 artikel yang lolos penyaringan
awal, 25 artikel dibaca secara penuh untuk dievaluasi kelayakannya berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi. Sebanyak 14 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dimasukkan dalam analisis akhir.

Sedangkan analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik, di
mana data yang terkumpul dari artikel-artikel yang terpilih kemudian dikategorikan ke dalam
tema-tema tertentu yang berkaitan dengan pengaruh bercerita terhadap pengaturan emosi anak.
Temuan-temuan ini kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul,
kesenjangan dalam penelitian, serta implikasi dari hasil-hasil yang ditemukan untuk
pengembangan praktis di bidang pendidikan anak usia dini.

Tinjauan Literatur
Sistematis

Pendekatan Analisis
Deskriptif

Pencarian dan
Pemilihan Literatur

Analisis Tematik

\. J

Gambar 1. Desain Penelitian Tinjauan
Literatur Sistematis

Hasil dan Pembahasan

Sebanyak 14 artikel memenuhi kriteria inklusi. Artikel-artikel tersebut menggunakan desain
penelitian yang beragam mencakup eksperimen, kuasi-eksperimen, studi kualitatif, dan metode
campuran.
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Tabel 2. Alur PRISMA

Tahapan Seleksi Jumlah Artikel
Artikel Ditemukan melalui Database 1000
Artikel Setelah Menghapus Duplikasi 243

Artikel Disaring Berdasarkan Judul dan Abstrak 75
Artikel Dibaca Penuh untuk Evaluasi Kelayakan 25
Artikel Termasuk dalam Analisis Akhir 14

Bercerita sebagai Media Pembelajaran Emosi

Sebagian besar studi menunjukkan bahwa bercerita membantu anak-anak mengenali
berbagai jenis emosi, memahami ekspresi emosi, mengenali dan melabeli perasaan pada diri sendiri
dan orang lain, serta membangun keterampilan dalam mengelola reaksi emosional terhadap situasi
tertentu (Batubara et al., 2023). Sulistianingsih et al. (2018) menemukan bahwa storytelling digital
yang interaktif dapat menjadi alat yang kuat untuk mengembangkan kecerdasan emosional peserta
didik. Catala et al. (2023) menemukan bahwa penggunaan "storytelling tables" dapat mendukung
pengenalan dan penamaan emosi, meningkatkan keterlibatan anak, serta mendukung pencapaian
tujuan emosional. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Erickson (2018), yang menyatakan bahwa
bercerita memberi anak bahasa yang lebih kaya untuk mengekspresikan diri secara emosional.

Cerita memberikan konteks sosial dan emosional yang memperkaya pemahaman anak
terhadap emosi, terutama dalam situasi yang menantang atau penuh konflik, dan dapat memicu
diskusi tentang kesesuaian ekspresi emosi yang berbeda. Dengan mengamati karakter yang
menavigasi situasi sosial dan mengekspresikan emosi mereka dalam konteks tersebut, anak-anak
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang norma sosial-emosional (S. R.
Handayani & Kurniawati, 2022). Buku cerita bertema emosi, ditambah dengan bimbingan orang
dewasa, dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk membangun literasi emosi pada anak usia
dini. Secara keseluruhan, temuan dari Blewitt et al. (2018) menegaskan efektivitas intervensi
berbasis kurikulum seperti bercerita dalam meningkatkan kompetensi sosial-emosional anak usia
dini, mendukung hasil studi lainnya yang lebih berskala kecil.

Peningkatan Pengaturan Emosi melalui Bercerita

Bercerita efektif meningkatkan kemampuan anak dalam mengelola emosi negatif seperti
marah, sedih, dan frustrasi (Batubara et al., 2023). Kegiatan bercerita berbasis emosi yang diikuti
dengan diskusi terarah membantu anak merefleksikan pengalaman emosional tokoh cerita dan
menginternalisasikannya dalam kehidupan nyata. Cerita dapat menawarkan pengalaman tidak
langsung dalam pengaturan emosi, menunjukkan bahwa bahkan emosi yang kuat pun dapat diakui
dan dikelola dengan cara yang sehat (Kate, 2024).

Bercerita dapat memperkenalkan anak-anak pada berbagai mekanisme koping, seperti
menarik napas dalam-dalam, mencari bantuan, memecahkan masalah, atau menggunakan
pembicaraan diri yang menenangkan, ketika menghadapi kesulitan emosional (Kate, 2024). Paparan
strategi mekanisme koping yang beragam dalam narasi dapat membekali anak-anak dengan
perangkat yang lebih luas untuk mengelola tantangan emosional mereka sendiri (Tillott et al., 2024).
Lebih lanjut bercerita juga memainkan peran penting dalam menumbuhkan ketahanan diri karena
menyajikan narasi karakter yang menghadapi kesulitan, membuat kesalahan, belajar dari
tantangan, dan pada akhirnya mengatasi rintangan, yang meningkatkan rasa harapan. Kisah-kisah
ketahanan diri dapat membantu anak-anak mengembangkan kemampuan untuk mengatasi
kemunduran dan melihat diri mereka mampu mengatasi tantangan dalam hidup (Tillott et al., 2024).
Sementara itu, Boris (2017) menyebutkan bahwa storytelling efektif dalam meredam reaksi
emosional negatif terhadap konflik, khususnya jika dilakukan secara lisan dan naratif. Namun, tidak
semua studi menunjukkan hasil signifikan. Delzi Nurhafifah et al. (2024) dalam studi pra-
eksperimental menyatakan bahwa tidak ditemukan pengaruh signifikan dongeng terhadap regulasi
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emosi. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh durasi intervensi yang singkat atau tidak adanya
keterlibatan aktif anak dalam proses reflektif.

Peran Guru dan Lingkungan

Keberhasilan bercerita sangat bergantung pada peran guru. Guru yang mampu
menghidupkan cerita, mendorong keterlibatan aktif anak, dan mengaitkan cerita dengan
pengalaman pribadi anak, lebih efektif dalam membangun keterampilan pengaturan emosi anak.
Teknik bercerita yang menarik, seperti menggunakan nada suara, ekspresi wajah, gerakan tubuh,
dan alat peraga yang bervariasi, dapat meningkatkan pemahaman emosional dan koneksi anak-
anak dengan narasi, membuat konten emosional lebih jelas dan berdampak (Xiao et al., 2023).

Bercerita yang dinamis dan ekspresif dapat membantu anak-anak lebih memahami keadaan
emosi karakter dan menjadi lebih terlibat dalam pengalaman mereka. Setiap orang dewasa di sekitar
anak perlu membantu anak dalam memilah dan memilih cerita yang sesuai dengan usia yang
selaras dengan tingkat perkembangan anak-anak dan membahas tema atau tantangan emosional
spesifik yang relevan dengan pengalaman mereka. Hal ini dikarenakan pemilihan cerita yang
bijaksana dapat memaksimalkan relevansi dan dampak bercerita terhadap pembelajaran emosional
anak-anak. Xiao et al. (2023) menambahkan bahwa keterlibatan guru yang aktif dalam kegiatan
bercerita memperkuat keterlibatan emosional anak, menumbuhkan empati, dan membantu anak
mengekspresikan perasaan dengan cara yang lebih sehat.

Diskusi terarah setelah bercerita juga memiliki peranan yang sangat penting dalam
membantu anak-anak merefleksikan emosi, motivasi, dan strategi mengatasi masalah karakter, serta
menghubungkan ini dengan kehidupan mereka sendiri, yang meningkatkan pemrosesan dan
internalisasi pelajaran yang lebih dalam. Masri et al. (2024) menemukan bahwa cerita yang bersifat
terapeutik mampu membuat anak lebih tenang dalam menghadapi konflik dan menurunkan tingkat
kecemasan. Sedangkan Aini et al. (2022) menunjukkan bahwa kegiatan mendongeng meningkatkan
kemampuan sosial-emosional secara menyeluruh dalam konteks sekolah Islam. Refleksi yang
difasilitasi ini memungkinkan anak-anak membuat hubungan eksplisit antara narasi dan dunia
emosional mereka sendiri, meningkatkan transfer pembelajaran dan mempromosikan kesadaran
diri. Orang dewasa dapat mencontohkan berbagai ekspresi dan pengaturan emosi yang sehat
dengan secara terbuka membahas perasaan mereka sendiri yang berkaitan dengan cerita dan
memberikan contoh perilaku yang berharga kepada anak-anak (Rahma Dhani et al., n.d.). Anak-
anak belajar dengan mengamati respons emosional dan mekanisme koping orang dewasa yang
signifikan dalam kehidupan mereka.

Tabel 3. Ringkasan Studi

No Penulis (Tahun) Judul Metode Hasil Utama

1 Blewitt et al. Social and Emotional Learning Systematic Peningkatan signifikan
(2018) Associated with Universal review and dalam kompetensi sosial.

Curriculum-Based Interventions in meta-analysis
Early Childhood Education and

Care Centers: A Systematic Review

and Meta-analysis.

2 Khadijah Mengembangkan Sosial Emosional Penelitian studi Meningkatkan beberapa
Khadijah et al. Anak Melalui Metode Bercerita kepustakaan aspek perkembangan anak
(2024) seperti kognitif, bahasa, dan

sosial emosional pada anak.

3 Batubara et al. Meningkatkan Perkembangan Penelitian Mengajarkan  keterampilan
(2023) Sosial Emosional Anak melalui tindakan kelas sosial dan emosional melalui

Metode Cerita bercerita memberikan hasil
yang positif.

4 Catala et al. Guidance in storytelling tables Eksperimen Membantu pengenalan dan
(2023) supports emotional penamaan emosi,

development in kindergartners keterlibatan = anak, dan

penyelesaian tujuan
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No Penulis (Tahun) Judul Metode Hasil Utama
5 Erickson (2018)  Effects of Storytelling on Emotional Tindakan kelas ~ Bercerita membantu anak-
Development anak dalam perkembangan
emosional dengan memberi
mereka bahasa untuk
mengekspresikan diri.
6 Xiao et al. (2023)  Experience of Beauty: Valuing Kualitatif Meningkatkan  keterlibatan
Emotional =~ Engagement  and emosional anak,
Collaboration in Teacher-Child menumbuhkan empati, dan
Storytelling Activities memfasilitasi ekspresi
emosional
7 R. Handayani & Pengaruh Metode Bercerita Kuantitatif Pengaruh  positif — antara
Kurniawaty terhadap Kecerdasan Emosi Anak expost facto metode bercerita dengan
(2022) Usia Dini Usia 5-6 Tahun di Tk kecerdasan emosi anak usia
Tahfidz Yarqi, Mustika Jaya, Kota dini.
Bekasi
8 Sulistianingsih et  Digital storytelling: a powerful tool = True- Mendongeng digital dapat
al. (2018) to develop student’s emotional experimental meningkatkan  kecerdasan
Intelligence emosional siswa
9 Boris (2017) Storytelling and Emotional Mix method Efektif bila bercerita secara
Response to Conflict lisan
10 Warmansyah et The Effect of Storytelling Methods Kuasi- Meningkatkan keterampilan
al. (2023) and Self-Confidence Children's eksperimen bahasa ekspresif pada anak-
Expressive Language Skills anak.
11  Delzi Nurhafifah Pengaruh Dongeng Terhadap Pre- Tidak memiliki pengaruh
et al. (2024) Regulasi Emosi Pada Anak Usia eksperimental signifikan terhadap
pengaturan emosi anak
12 Ainietal (2022) Peningkatan Kemampuan Sosial- Penelitian Bercerita meningkatkan
Emosional Anak Tindakan Kelas  kemampuan sosial emosional
Melalui Kegiatan Mendongeng anak
Pada Kelompok B
Ra Hidayat Kota Probolinggo
13 Masri et al. Therapeutic Fairytales for Holistic Systematic Anak lebih tenang dalam
(2024) Child Development: A Systematic Literature konflik dan berkurang rasa
Literature Review of Clinical, Review cemas
Educational, and Family-Based
Practices
14 Retoliah et al. Strategies to Introduce Social- StudiPustaka Bercerita dapat menjadi

(2022)

Emotional Skills in Early Children
Through Animal Stories Books We

Are Friends, Let's Collect
Friendship Fables by Chandra
Wening

alternatif mengenalkan sosial
emosional

Bercerita terbukti berfungsi sebagai alat efektif untuk membangun literasi emosi anak usia
dini. Selain meningkatkan kemampuan mengenali dan mengelola emosi, bercerita juga
memperkuat keterampilan sosial, membangun empati, serta mendukung ketahanan diri anak.
Bercerita yang interaktif, disertai dengan media visual dan refleksi pasca cerita, memperkaya
pemahaman anak terhadap emosi kompleks.

Guru memainkan peran sentral sebagai fasilitator yang memandu anak mengeksplorasi
perasaan tokoh cerita dan mengaitkannya dengan pengalaman mereka sendiri. Setiap guru ataupun
orang dewasa di sekitar anak perlu juga memfasilitasi diskusi terbuka setelah bercerita, yang akan
mendorong anak-anak untuk mengidentifikasi emosi yang dialami oleh karakter, mengeksplorasi
alasan di balik emosi tersebut, dan mempertimbangkan respons atau mekanisme koping alternatif.
Selain itu pencontohan ekspresi dan pengaturan emosi yang sehat selama bercerita dan diskusi,
berbagi pengalaman pribadi (bila sesuai) dapat menunjukkan kepada anak strategi mengatasi
masalah yang efektif. Dengan bercerita anak-anak dapat dirangsang untuk membuat cerita mereka
sendiri yang menjadi alat ampuh mereka untuk mengekspresikan diri dan pemrosesan emosional,

Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 9(5), 2025 | 1565



Bercerita dan Pengaturan Emosi pada Anak Usia Dini: Tinjauan Literatur Sistematis

DOI: 10.31004/ obsesi.v9i5.7043

memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengeksplorasi perasaan dan pengalaman mereka
sendiri dengan cara yang aman dan imajinatif. Dalam konteks Indonesia, penggunaan cerita lokal
seperti cerita rakyat terbukti efektif dalam membangun koneksi emosional yang kuat, mengingat
nilai budaya dan pengalaman sosial anak yang lebih relevan.

Simpulan

Tinjauan literatur sistematis ini menyoroti bukti yang konsisten yang menunjukkan dampak
positif bercerita terhadap berbagai aspek pengaturan emosi pada anak usia dini, termasuk
identifikasi emosi, ekspresi, pengelolaan, dan ketahanan diri. Bercerita merupakan pendekatan
yang kuat dalam mendukung perkembangan pengaturan emosi pada anak usia dini. Penggunaan
cerita yang bermuatan emosi, dikombinasikan dengan teknik interaktif dan dukungan guru yang
responsif, dapat meningkatkan kapasitas anak untuk mengenali, mengekspresikan, dan mengelola
emosi mereka secara efektif. Penelitian di masa depan disarankan untuk memperluas studi
longitudinal guna mengevaluasi efek jangka panjang bercerita terhadap perkembangan sosial-
emosional anak. Selain itu, eksplorasi tentang adaptasi budaya (atau peran budaya) dan integrasi
bercerita digital juga penting untuk mengoptimalkan manfaat kegiatan bercerita di era modern
dengan mempertimbangkan fitur unik dan potensi keterlibatan anak-anak.
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